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Abstract: The purpose of this research was to improve capability summation the number of simple fraction by 
using fraction block media. The form of this research is classroom action research it consists of three cycles, in 
each cycles there are planning, action, observation, and reflection. Data collecting technique use observations, 
tests, documentations, and interviews. The technique of data analysis use analytical interactive model, there are 
data reduction, data display, and conclusion drawing or verification. The conclusion is the use of fraction block 
media can improve capability of summation the number of simple fractions.  
 
Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan penjumlahan bilangan pecahan 
sederhana melalui penggunaan media blok pecahan. Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang 
terdiri dari tiga siklus, dalam tiap siklus terdapat perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Teknik 
pengumpulan data menggunakan observasi, tes, dokumentasi, dan wawancara. Teknik analisis data 
menggunakan taknik analisis model interaktif, meliputi reduksi data, sajian data, dan penarikan kesimpulan atau 
verifikasi. Kesimpulannya adalah penggunaan media blok pecahan dapat meningkatkan kemampuan 
menjumlahkan bilangan pecahan sederhana.  
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Matematika sebagai salah satu ilmu 
dasar yang memiliki ciri objek yang abstrak, 
pola pikir deduktif dan konsisten, juga tidak 
dapat dipisahkan dari perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Terbukti dengan 
banyaknya penggunaan materi matematika 
dan pembahasannya dalam kehidupan sehari-
hari. Banyak persoalan kehidupan yang me-
merlukan kemampuan menghitung dan 
mengukur. Menghitung mengarah pada arit-
metika dan mengukur mengarah pada geo-
metri merupakan fondasi atau dasar dari ma-
tematika. 
Salah satu materi dalam aritmetika ada-
lah pecahan. Materi pecahan merupakan ma-
teri pembelajaran yang penting untuk dipela-
jari siswa di sekolah dasar. Menurut Siegler, 
Fazio, Bailey, & Zhou (2013:13), “Fractions 
play a central role in mathematics learning. 
They are theoretically important because 
they require a deeper understanding of num-
bers than that typically gained from expe-
rience with whole numbers”. Yang artinya, 
pecahan memainkan peran utama dalam 
pembelajaran matematika. Pecahan secara te-
oritis penting karena pecahan memerlukan 
pemahaman yang lebih dalam daripada angka 
yang biasanya diperoleh dari pengalaman de-
ngan angka  keseluruhan. 
Siswa merasa kesulitan setiap kali men-
dapati materi pecahan pada proses pembela-
jaran. Pembelajaran yang dilakukan guru de-
ngan cara menggambar di papan tulis, dan 
kurang mengoptimalkan penggunaan media 
pembelajaran yang tepat sebagai sarana pem-
belajaran dalam menjelaskan materi pecahan. 
Hal ini dikhawatirkan akan membuat siswa 
salah persepsi dalam memahami, misalnya 
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. Pemahaman seperti ini 
kadang masih banyak ditemukan karena sis-
wa belum memahami betul konsep penjum-
lahan pecahan berpenyebut sama dan pen-
jumlahan pecahan berpenyebut tidak sama. 
Jika hal seperti ini dibiarkan berlarut-larut 
akan berdampak kesalahan siswa dalam 
menggunakan pecahan pada kehidupan yang 
nyata. Mengingat banyaknya keterkaitan ma-
teri pecahan pada kehidupan sehari-hari. 
Fenomena di atas juga terjadi pada sis-
wa kelas IV SD Negeri 5 Jatisrono. Berda-
sarkan observasi awal yang dilaksanakan o-
leh peneliti, permasalahan yang terjadi di SD 
tersebut antara lain, (1) masih rendahnya pe-
mahaman konsep pecahan oleh siswa, (2) se-
dikitnya siswa yang mampu melakukan ope-
rasi penjumlahan bilangan pecahan. Hal ini 
dibuktikan dari hasil pratindakan materi pe-
cahan yang dilakukan peneliti diperoleh 5 da-
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ri 36 siswa (13,89%) yang mencapai KKM, 
sedangkan 31 dari 36 siswa (86,81%) belum 
mencapai KKM. Ketuntasan tersebut berda-
sarkan pada nilai Kriteria Ketuntasan Mini-
mal (KKM) yang tercantum dalam KTSP 
yaitu 68. Dengan demikian dapat diketahui 
bahwa pada materi pecahan hasil belajar 
yang diperoleh masih rendah. Dari hasil ob-
servasi selama pembelajaran dan wawancara 
dengan guru maupun siswa kelas IV di SD 
tersebut belum mengoptimalkan penggunaan 
media pembelajaran untuk menunjang ter-
sampaikannya materi pecahan secara maksi-
mal. Simpulan dari seorang pakar menyata-
kan bahwa, “Media pembelajaran adalah seti-
ap orang, bahan, alat, atau peristiwa yang da-
pat menciptakan kondisi yang memungkin-
kan pebelajar menerima pengetahuan, kete-
rampilan, dan sikap” (Anitah, 2008: 2).         
Melalui media, materi pembelajaran 
yang sulit disampaikan oleh guru dapat tersa-
ji dengan tampilan yang menarik bagi siswa. 
Pemilihan dan penggunaan media memiliki 
pengaruh yang cukup besar terhadap keber-
hasilan guru dalam mengajar.  
Untuk menarik perhatian siswa agar ke-
mampuan penjumlahan bilangan pecahan 
siswa meningkat, maka diperlukan adanya 
penggunaan media pembelajaran yang tepat. 
Dari banyaknya media pembelajaran yang a-
da, peneliti memilih media blok pecahan se-
bagai alternatif permasalahan yang ada. Hal 
ini senada dengan pendapat seorang pakar 
yang menyatakan bahwa,“Alat peraga blok 
pecahan dapat digunakan untuk pembelajaran 
pecahan di kelas III, IV, V, VI SD dalam 
konsep materi: pecahan, membandingkan pe-
cahan, pecahan senilai, penjumlahan dan pe-
ngurangan pecahan” (Sukayati & Suharjana, 
2009: 30-31). Media blok pecahan merupa-
kan salah satu media pembelajaran dalam 
matematika yang berbentuk lingkaran terbuat 
dari kertas yang dipotong-potong menjadi 
beberapa bagian. 
Media blok pecahan dapat mengkons-
truksikan pecahan yang bersifat abstrak. Ba-
han yang digunakan untuk membuat media 
ini cukup terjangkau oleh karakteristik ling-
kungan sekitar. Media blok pecahan ini dapat 
dibuat dengan kertas atau karton warna-warni 
agar lebih menarik perhatian anak. Media 
blok pecahan ini berbentuk lingkaran, se-
hingga memudahkan siswa dalam memahami 
konsep pecahan dan berhitung pecahan kare-
na bentuknya yang simetris. Serta memper-
mudah dalam membagi lingkaran menjadi 
beberapa bagian yang besarnya sama. 
Oleh karena itu, media blok pecahan 
sesuai dengan pembelajaran penjumlahan pe-
cahan sederhana. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk meningkatkan kemampuan pen-
jumlahan bilangan pecahan sederhana mela-
lui penggunaan media blok pecahan. 
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV 
SD Negeri 5 Jatisrono, kecamatan Jatisrono, 
kabupaten Wonogiri pada semester genap. 
Subjek penelitian adalah guru dan sis-
wa kelas IV SD Negeri 5 Jatisrono dengan 
jumlah siswa 36, yang terdiri dari 20 laki-laki 
dan 16 perempuan. Penelitian ini telah dilak-
sanakan selama 5 bulan yaitu dari bulan Ja-
nuari 2013 sampai bulan Mei 2013. 
Prosedur penelitian ini dilakukan dalam 
empat tahap seperti yang dikemukakan oleh 
Arikunto (2008) ada empat tahapan penting 
dalam penelitian tindakan, yaitu perenca-
naan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 
Pada penelitian ini, teknik pengum-
pulan data yang digunakan adalah observasi, 
tes, dokumentasi, dan wawancara. Teknik a-
nalisis data model interaktif. Miles dan Hu-
berman (1984) mengemukakan bahwa akti-
vitas dalam analisis data kualitatif dilakukan 
secara interaktif dan berlangsung terus mene-
rus sampai tuntas, terdiri dari tiga komponen 
pokok yaitu reduksi data, sajian data, dan pe-
narikan simpulan atau verifikasi (Sugiyono, 
2010).  
 
HASIL 
Pada kondisi awal, berdasarkan hasil e-
valuasi pratindakan kemampuan siswa dalam 
menjumlahkan bilangan pecahan sederhana 
masih tergolong rendah. Siswa yang menca-
pai kriteria ketuntasan minimal yang diten-
tukan sekolah yaitu 68 masih sedikit. Hal ini 
dibuktikan dengan jumlah siswa yang men-
capai KKM hanya 5 dari 36 siswa atau 
13,89% dan 31 dari 36 siswa atau 86,81% 
belum mencapai KKM. Rincian nilai pada 
pratindakan dapat dilihat pada tabel 1. 
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Tabel 1. Data Frekuensi Nilai Kemampu-
an Menjumlahkan Bilangan Pe-
cahan Sederhana Pratindakan 
No Nilai 
Interval 
fi xi fi.xi Persentase 
(%) 
1 26-32 2 29 58 5,56 
2 33-39 8 36 288 22,22 
3 40-46 7 43 301 19,45 
4 47-53 6 50 300 16,66 
5 54-60 5 57 285 13,89 
6 61-67 3 64 192 8,33 
7 68-74 5 71 355 13,89 
Jumlah  36 350 1779 100 
Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui 5 
dari 36 siswa (13,89%) mencapai KKM, se-
dangkan 31 dari 36 siswa (86,81%) belum 
mencapai KKM. Nilai tetinggi siswa 73,33 
dan nilai terendah siswa 26,67, sedangkan ni-
lai rata-rata siswa adalah 49,41. 
Pada siklus I, dilakukan tindakan yaitu 
dengan menggunakan media blok pecahan. 
Nilai kemampuan siswa dalam menjumlah-
kan bilangan pecahan sederhana meningkat 
pada siklus I. Distribusi frekuensi nilai ke-
mampuan siswa dalam menjumlahkan bi-
langan pecahan sederhana siklus I dapat dili-
hat pada tabel 2 di bawah ini.  
Tabel 2. Data Frekuensi Nilai Kemampu-
an Menjumlahkan Bilangan Pe-
cahan Sederhana Siklus I 
No Nilai 
Interval 
fi xi fi.xi Persentase 
(%) 
1 57-63 5 60 60 13,89 
2 64-70 9 67 67 25 
3 71-77 6 74 74 16,67 
4 78-84 4 81 81 11,11 
5 85-91 6 88 88 16,67 
6 92-98 5 95 95 13,89 
7 99-105 1 102 102 2,77 
Jumlah 36 567 2776 100 
Pada siklus I kemampuan siswa dalam 
menjumlahkan bilangan pecahan sederhana 
sudah meningkat. Namun masih ada bebera-
pa siswa yang mengalami kesulitan dalam 
menjumlahkan bilangan pecahan berpenye-
but tidak sama. 
Berdasarkan tabel 2, diketahui bahwa 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM se-
banyak 28 siswa atau 77,78%, dan yang 
mendapat nilai di bawah KKM 8 siswa atau 
22,22%. Nilai tertinggi siswa 100, nilai te-
rendah 57,5, dan nilai rata-rata siswa adalah 
77,63.  
Pada akhir siklus I diadakan refleksi 
yang dilakukan dengan cara berdiskusi bersa-
ma guru kelas untuk mengetahui kekurangan 
pada siklus I kemudian dicari cara untuk me-
nyelesaikannya. Hasil refleksi tersebut adalah 
penambahan petunjuk penggunaaan media 
blok pecahan menjumlahkan pecahan untuk 
seluruh siswa agar siswa lebih bisa belajar 
mandiri. 
Adanya refleksi tersebut dapat mening-
katkan kemampuan siswa. Hal ini dapat di-
buktikan dengan meningkatnya jumlah siswa 
yang mencapai KKM dibandingkan dengan 
siklus I. 
Distribusi frekuensi nilai kemampuan 
siswa dalam menjumlahkan bilangan pecah-
an sederhana siklus II dapat dilihat pada tabel 
3 di bawah ini. 
Tabel 3. Data Frekuensi Nilai Kemampu-
an Menjumlahkan Bilangan Pe-
cahan Sederhana Siklus II 
No Nilai 
Interval 
fi xi fi.xi Persentase 
(%) 
1 60-66 4 63 252 11,77 
2 67-73 2 70 140 5,88 
3 74-80 5 77 385 14,70 
4 81-87 9 84 756 26,47 
5 88-94 4 91 364 11,77 
6 95-101 10 98 980 29,41 
Jumlah 34 483 2877 100 
Berdasarkan tabel 3 diketahui bahwa 
siswa yang mencapai KKM meningkat men-
jadi 29 atau 85,30% dengan nilai rata-rata 
84,85. Nilai terendah adalah 60 sedangkan  
nilai tertinggi adalah 100. 
Pada akhir siklus II diadakan refleksi 
yang dilakukan bersama guru kelas dengan 
hasil, nilai yang dicapai beberapa anak masih 
ada yang kurang dan ada juga yang menga-
lami penurunan, walau secara keseluruhan 
yang mendapat nilai di atas KKM sudah me-
ningkat, serta adanya dua siswa yang tidak 
hadir dalam siklus ini. Maka dari itu diambil 
langkah untuk melanjutkan pada siklus III 
untuk perbaikan. 
Adanya refleksi tersebut membuktikan 
bahwa penggunaan media blok pecahan 
mampu meningkatkan kemampuan siswa. 
Hal ini dapat dibuktikan dengan meningkat-
nya jumlah siswa yang mencapai KKM di-
bandingkan dengan jumlah siswa yang men-
capai KKM pada siklus II. Distribusi fre-
kuensi nilai kemampuan siswa menjumlah-
kan bilangan pecahan sederhana pada siklus 
III dapat dilihat pada tabel 4 berikut ini. 
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Tabel 4. Data Frekuensi Nilai Kemampu-
an Menjumlahkan Bilangan Pe-
cahan Sederhana Siklus III  
No Nilai 
Interval 
fi xi fi.xi Persentase 
(%) 
1 67-72 4 69,5 278 11,11 
2 73-78 4 75,5 302 11,11 
3 79-84 1 81,5 81,5 2,77 
4 84-90 10 87,5 87,5 27,.78 
5 91-96 10 93,5 935 27,78 
6 97-102 7 99,5 696,5 19,45 
Jumlah 36 507 3168 100 
Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM ada-
lah 34 siswa atau 94,44%, dan yang men-
dapat nilai di bawah KKM adalah 2 siswa a-
tau 5,56%. Nilai tertinggi siswa mencapai 
100, nilai terendah 67,5, dan nilai rata-rata 
siswa 88,33. 
Dengan hasil yang dicapai sudah me-
menuhi indikator ketercapaian, dan semua 
siswa telah hadir pada siklus ke III ini yang 
nilai rata-ratanya meningkat, maka penelitian 
ini diberhentikan pada siklus ke III. Dari ha-
sil tersebut dapat diketahui bahwa upaya un-
tuk meningkatkan kemampuan menjum-
lahkan bilangan pecahan sederhana dengan 
menggunakan media blok pecahan sudah ber-
hasil.  
 
PEMBAHASAN 
Sebelum diadakan tindakan, kemam-
puan siswa kelas IV SD Negeri 5 Jatisrono 
dalam menjumlahkan bilangan pecahan se-
derhana masih tergolong rendah. Berdasar-
kan hasil uji pratindakan, masih ada 31 siswa 
dari 36 siswa yang nilainya masih di bawah 
KKM (68). Nilai ini terhitung sangat kurang 
baik dan perlu adanya tindakan perbaikan. 
Dari hasil wawancara dan observasi, hal ini 
terjadi karena guru kurang mengoptimalkan 
penggunaan media pembelajaran yang sesuai 
untuk melaksanakan pembelajaran pokok ba-
hasan penjumlahan pecahan. Media yang se-
ring digunakan seperti buah-buahan dan kue 
yang bentuknya kurang simetris sehingga da-
lam memotong media tersebut untuk memvi-
sualisasikan bilangan pecahan kurang pas. 
Peneliti memberikan solusi untuk ma-
salah yang terjadi di Kelas IV SD Negeri 5 
Jatisrono dengan menggunakan media blok 
pecahan untuk menjumlahkan bilangan pe-
cahan sederhana. Hal ini senada dengan pen-
dapat seorang pakar yang menyatakan bah-
wa, “Alat peraga blok pecahan dapat diguna-
kan untuk pembelajaran pecahan di kelas III, 
IV, V, VI SD dalam konsep materi: pecahan, 
membandingkan pecahan, pecahan senilai, 
penjumlahan dan pengurangan pecahan” 
(Sukayati dan Suharjana, 2009: 30-31). 
Berdasarkan data yang dikumpulkan 
dapat dilihat adanya peningkatan kemam-
puan menjumlahkan bilangan pecahan seder-
hana pada siswa kelas IV SD Negeri 5 Jati-
srono, Jatisrono, Wonogiri dengan menggu-
nakan media blok pecahan. 
Hasil yang diperoleh dari hasil evaluasi 
kemampuan menjumlahkan pecahan seder-
hana pada pratindakan hanya terdapat 5 sis-
wa yang mencapai KKM atau ketuntasan 
klasikal sebesar 13,89%. Pada siklus I terda-
pat 28 siswa mendapat nilai di atas KKM a-
tau ketuntasan klasikal sebesar 77,78%. Si-
klus II terdapat 29 siswa mendapat nilai di 
atas KKM atau ketuntasan klasikal sebesar 
85,30%. Pada siklus III terdapat 34 siswa 
mendapat nilai di atas KKM atau ketuntasan 
klasikal sebesar 94,44%. 
Dalam pembelajaran menjumlahkan bi-
langan pecahan sederhana melalui pengguna-
an media blok pecahan, kegiatan yang dila-
kukan adalah menggunakan media blok pe-
cahan yang sudah disediakan secara berke-
lompok, berdiskusi kelompok, mengerjakan 
LKS, presentasi hasil diskusi, dan mengerja-
kan soal evaluasi secara individu. Dengan a-
danya media blok pecahan ini keterlibatan 
siswa dalam pembelajaran menjadi lebih ak-
tif, kinerja guru juga mengalami peningkatan, 
walau belum sepenuhnya mampu menggu-
nakan media blok pecahan, namun dengan 
bantuan peneliti guru dapat mengunakan de-
ngan baik. 
Hambatan yang ditemui dalam masing-
masing siklus berbeda. Di antaranya hambat-
an yang dijumpai dalam siklus I yakni seba-
gian siswa belum siap menerima pelajaran, 
siswa masih banyak yang belum memahami 
materi penjumlahan pecahan berpenyebut ti-
dak sama, petunjuk penggunaan media blok 
pecahan masih kurang, pelatihan terhadap 
guru perlu ditingkatkan lagi agar lebih baik 
dan meningkatkan keaktifan siswa. Upaya 
untuk mengatasi hambatan yang ada pada si-
klus I disempurnakan pada siklus II yakni de-
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ngan guru memotivasi siswa agar selalu siap 
menerima pelajaran dan memperbanyak pe-
tunjuk penggunaan media blok pecahan agar 
lebih bisa membantu siswa belajar mandiri. 
Sedangkan hambatan yang ditemukan 
dalam siklus II di antaranya ada beberapa sis-
wa yang tidak hadir pada dua pertemuan di 
siklus II ini karena sakit, nilai yang dicapai 
beberapa anak masih ada yang kurang dan 
mengalami penurunan. Maka dari itu diambil 
langkah untuk melanjutkan pada siklus III 
untuk perbaikan. Pada siklus III telah dilak-
sanakan dengan baik, pembelajaran pada si-
klus ini berlangsung sesuai dengan rencana 
yang telah dibuat. Dengan hasil yang dicapai 
sudah memenuhi indikator ketercapaian, dan 
semua siswa telah hadir pada siklus ke III ini 
yang nilai rata-ratanya meningkat, maka pe-
nelitian ini diberhentikan pada siklus III. 
Dari hasil wawancara antara peneliti 
dengan guru serta wawancara dengan murid 
setelah diadakan tindakan diperoleh infor-
masi bahwa dengan adanya penggunaan me-
dia blok pecahan pada pembelajaran penjum-
lahan bilangan pecahan sederhana dapat ter-
bantu, apalagi ditunjang dengan petunjuk 
penggunaan dan pembuatan media blok pe-
cahan baik untuk penjumlahan pecahan ber-
penyebut sama maupun penjumlahan bilang-
an pecahan berpenyebut tidak sama. Hal ini 
mendorong siswa lebih aktif dan kreatif se-
hingga kemampuan siswa menjadi semakin 
meningkat.  Pembelajaran dengan mengguna-
kan media blok pecahan lebih menyenangkan 
dibandingkan dengan cara mengajar yang bi-
asa dilakukan. 
Berpijak dari hasil pembahasan di atas 
 dapat diketahui bahwa salah satu upaya un-
tuk meningkatkan kemampuan menjumlah-
kan bilangan pecahan sederhana pada siswa 
kelas IV SD Negeri 5 Jatisrono, Jatisrono, 
Wonogiri yaitu dengan menggunakan media 
blok pecahan. Hal ini dikuatkan oleh penda-
pat Sukajati bahwa “Blok pecahan ini sangat 
bermanfaaat bagi siswa sebagai pengganti 
dari benda-benda aslinya, dan dapat diguna-
kan untuk memperagakan konsep pecahan, 
pecahan senilai, penjumlahan dan pengu-
rangan pecahan” (2008: 8). 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan 
kelas yang telah dilaksanakan dalam tiga si-
klus dengan menggunakan media blok pecah-
an untuk meningkatkan kemampuan men-
jumlahkan bilangan pecahan sederhana pada 
siswa kelas IV SD Negeri 5 Jatisrono, Jati-
srono, Wonogiri dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media blok pecahan dapat me-
ningkatkan kemampuan menjumlahkan bi-
langan pecahan sederhana pada kelas IV SD 
Negeri 5 Jatisrono, Jatisrono, Wonogiri, serta 
dapat meningkatkan kinerja guru dan aktivi-
tas siswa dalam proses pembelajaran. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil evaluasi dan observasi 
pada pratindakan serta saat penelitian selama 
tiga siklus. Secara keseluruhan dapat disim-
pulkan bahwa penggunaan media blok pecah-
an dapat meningkatkan kemampuan penjum-
lahan bilangan pecahan sederhana pada siswa 
kelas IV SD Negeri 5 Jatisrono dengan hasil 
yang memuaskan.  
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